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KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DALAM KUMPULAN CERITA 

PENDEK MEREKA BILANG, SAYA MONYET! KARYA DJENAR MAESA AYU: 

KAJIAN KRITIK SASTRA FEMINIS IDEOLOGIS 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kekerasan terhadap perempuan dari 

kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! karya Djenar Maesa Ayu dan 

mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran sastra. Manfaat penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat untuk gambaran mengenai 

kekerasan terhadap perempuan dalam karya sastra pada kumpulan cerita pendek, serta 

memperkaya teori tentang kritik sastra feminis. Analisis kekerasan terhadap perempuan 

pada cerpen menggunakan metode deskriptif analisis, karena metode ini dapat memberi 

gambaran yang secermat mungkin mengenai tinjauan kekerasan terhadap perempuan dan 

menggunakan pendekatan kritik sastra feminis. Sumber data pada penelitian ini berasal 

dari kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet. Kumpulan cerpen  membahas 

tentang kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan yang dialami tokoh perempuan di 

bagi menjadi empat yaitu, kekerasan fisik, kekerasan psikologis, kekerasan seksual dan 

kekerasan ekonomi. Kekerasan yang dominan muncul dalam kesepuluh cerpen adalah 

kekerasan fisik, kekerasan psikologis, kekerasan seksual. Sedangkan, kekerasan ekonomi 

hanya pada dua cerpen. Menganalisis sepuluh dari sebelas cerpen dikarenakan tidak 

ditemukannya kekerasan fisik, psikologis, seksual dan ekonomi pada salah satunya yakni 

cerpen yang berjudul Asmoro. 

 

Kata kunci: kekerasan, tokoh perempuan, dan cerpen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya patriarki yang masih kuat dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 

menimbulkan beragam diskriminasi terhadap perempuan. Komunitas perempuan 

dianggap sebagai warga nomer dua, di bawah signifikansi peran laki-laki. Karena 

itu, posisi dan peran perempuan tidak dianggap signifikan, hanya sebagai tumbal 

kepentingan laki-laki. Terjadinya kekerasan bermula dari adanya pola relasi 

kekuasaan yang timpang antara laki-laki dengan perempuan. Banyak teori ataupun 

penelitian yang memperlihatkan sumber-sumber kekuasaan laki-laki, yang pada 

gilirannya kemudian melahirkan kekerasan terhadap orang lain, khususnya 

perempuan (Ariesha, 2006:1—2). 

Di mana pun, perempuan ternyata menarik untuk dibicarakan. Perempuan 

adalah sosok yang mempunyai dua sisi. Di satu pihak, perempuan adalah 

keindahan. Pesonanya dapat membuat laki-laki tergila-gila. Di sisi lain, ia 

dianggap lemah. Anehnya, kelemahan itu dijadikan alasan oleh laki-laki jahat 

untuk mengeksploitasi keindahannya. Tragisnya, di antara filosof pun yang 

beranggapan bahwa perempuan diciptakan oleh Tuhan hanya untuk menyertai 

laki-laki (Sugihastuti dan Suharto, 2002:32). 

Laki-laki lebih berkuasa dalam keluarga karena merasa memiliki tugas yang 

lebih berat dibandingkan dengan perempuan. Dampak dari hal ini, salah satunya, 

ialah perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan. Perlakuan tidak adil terhadap 

perempuan dapat bermacam-macam. Yang paling kuat didasarkan atas bentuk-

bentuk perlakuan tidak adil, misalnya kekerasan domestik dan kekerasan publik 

terhadap perempuan (Sugihastuti dan Saptiawan, 2007:85). 

Selain itu, perempuan dipandang rendah baik oleh bangsa-bangsa di Timur 

maupun Barat, juga menurut pandangan agama yang ada sebelum Islam. Hak-hak 

perempuan tidak pernah diberikan. Perempuan dianggap tak lebih dari sebagai 

pengembang keturunan dan menjadi pelayan bagi suaminya bahkan kadang hanya 

dianggap untuk pemuas nafsu para laki-laki. Perempuan hanya boleh bekerja 
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dalam rumah tangga suaminya atau bagi yang belum menikah di rumah orang 

tuanya dipingit (Hasanah, 2013:160). 

Pandangan rendah terhadap perempuan hingga sekarang belum sepenuhnya 

hilang meski tidak serendah pandangan orang zaman duhulu. Bahkan dalam 

masyarakat Jawa dikenal istilah Manak-masak-macak suatu ungkapan untuk 

menyatakan tugas perempuan. Hal ini menunjukan bahwa perempuan dilarang 

untuk bekerja diluar rumah (Sugihastuti dan Saptiawan, 2007:90). 

 Terkait dalam hal pekerjaan, perempuan hanya boleh bekerja di ranah 

domestik saja. Perempuan dianggap tidak mampu memegang peranan, pekerjaan 

dan kekuasaan seperti laki-laki. Hal ini merupakan konsep budaya patriarki yang 

telah membudaya di dalam masyarakat. Bahkan bagi mereka konsep patriarki ini 

telah menjadi kodratnya perempuan dilahirkan di dunia (Kadarusman, 2005:21).  

Secara konseptual, kekerasan dalam berbagai   bentuknya   merupakan   

indikasi adanya penyalahgunaan kekuasaan, ketidaksetaraan dan dominasi. 

Kekerasan adalah  penyalahgunaan  kekuasaan  ketika kekuasaan yang dimiliki 

seseorang dipakai untuk  memaksa  atau  membohongi  orang lain dan berdampak 

pada pelanggaran integritas dan kepercayaan orang yang menjadi korban 

penyalahgunaan kekuasaan. Penyalahgunaan kekuasaan tersebut dimungkinkan 

oleh adanya ketidaksetaraan status antar individu, antar kelompok atau antar 

negara (Sari, 2017:42). 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang berdasarkan jenis kelamin dan kekuasaan yang biasanya dimiliki 

oleh kaum laki-laki ataupun kaum perempuan. Kekerasan  pada  perempuan  

sering  terjadi dalam masyarakat karena perempuan dianggap makhluk yang 

lemah di mata laki-laki yang bisa dijadikan pemuas nafsu (Sari, 2017:43). 

Dari kondisi perempuan, banyak sastrawan tertarik untuk mengangkat 

persoalan relasi laki-laki dan perempuan. Hal ini terjadi karena sastra adalah 

tampilan kerangka hubungan ekuivalensi dengan seperangkat tata nilai marginal 

dan yang tersubordinasi lainnya, yaitu sentimentalis, perasaan, dan spiritual. 

Perempuan hampir selalu menjadi tokoh yang dibela, korban yang selalu 
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dihimbau untuk mendapat perhatian (Faruk dalam Darma, 2009:161—162). 

Karya sastra hanya menempatkan perempuan sebagai korban, makhluk yang 

hanya mempunyai perasaan dan kepekaan spiritual. 

Karya sastra lahir ditengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi dan 

pengalaman hidup pengarang terhadap gejala sosial yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Mustafa (2008:65) karya sastra merupakan ungkapan batin seseorang 

pengarang yang disampaikan melalui berbagai macam bentuk tulisan yaitu, puisi, 

novel, drama, dan sebagainya. Karya sastra biasanya membicarakan manusia 

dengan bermacam-macam aspek kehidupan sehingga karya sastra menjadi sarana 

penting untuk mengenal secara sempurna manusia dan zamannya. Dari hubungan 

sastra dan masyrakat, dapat ditemukan berbagai masalah berkaitan dengan 

hubungan antara laki-laki dan perempuan yang dapat dilihat dari kritik sastra 

feminis. 

Newton dalam Sofia  (2009:63) mengatakan bahwa kritik sastra feminis 

mencerminkan  tujuan  politik  dari  feminisme  berdasarkan  ideologi  feminis. 

Kritik sastra feminis terhadap sastra digunakan sebagai materi pergerakan 

kebebasan perempuan dan dalam menyosialisasikan ide feminis. Kritik feminis 

terhadap karya sastra mengadopsi sudut pandang ini mengenai bagaimana 

karakter perempuan digambarkan dalam sastra. 

Terkait dengan hal tersebut, Culler (dalam Sofia 2009:20) berpendapat 

bahwa kritik sastra feminis mempermasalahkan asumsi tentang perempuan yang 

berdasarkan paham tertentu selalu dikaitkan dengan kodrat perempuan yang 

kemudian menimbulkan isu tertentu tentang perempuan. Selain itu, kritik ini 

berusaha mengidentifikasi suatu pengalaman dan perspektif pemikiran laki- laki 

melalui cerita yang dikemas sebagai pengalaman manusia dan karya sastra.  

Feminisme merupakan sebuah  kesadaran  akan penindasan dan 

pemerasan terhadap perempuan dalam masyarakat, di tempat kerja dan 

dalam keluarga, serta tindakan sadar oleh perempuan maupun laki- laki 

untuk mengubah keadaan tersebut. Oleh karena itu, feminisme dapat 

dikatakan sebagai gerakan kaum perempuan yang menuntut persamaan hak 
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antara laki-laki dan perempuan, dengan tujuan untuk memperoleh  otonomi  atau  

kebebasan  dalam  menentukan  diri  sendiri  (Bhasin 1999:5). 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang berdasarkan jenis kelamin dan kekuasaan yang biasanya dimiliki 

oleh kaum laki-laki ataupun kaum perempuan. Kekerasan pada perempuan sering 

terjadi dalam masyarakat karena perempuan dianggap makhluk yang lemah di 

mata laki-laki yang bisa menjadi pemuas nafsu (Sari, 2017:44). 

Dari uraian di atas dapat kemukakan bahwa pentingnya kajian tentang 

kekerasan terhadap perempuan yang berkaitan dengan tidak kekerasan fisik, 

kekerasan seksual, kekerasan psikologis, dan kekerasan ekonomi. Sebagai data 

awal penelitian, peneliti ini mengemukakan contoh kekerasan terhadap 

perempuan dalam kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya 

Djenar Maesa Ayu dalam kutipan tersebut:  

―Sejak kecil Hyza tinggal bersama tiga orang pembantu dikarenakan 

sebuah kecelakaan yang merenggut nyawa kedua orang tuanya saat ia 

masih berumur tujuh tahun. Sebagai anak tunggal ia mewarisi hampir 

seluruh kekayaan keluarganya dan sebagian kecil lainnya dihibahkan 

kepada kakak laki-laki tertua ayahnya yang juga di tunjuk sebagai wali, 

wali yang ternyata meniduri Hyza semenjak ia berumur sembilan tahun 

(Ayu, 2016:21—22 )‖ 

―Ia berlari menyusuri kali di kegelapan malam. Segerombolan laki-laki 

yang sedang mabuk di tepi kali menghadang dan memperkosanya 

bergantian, habis-habisan. Hyza tidak peduli, ia melayani nafsu 

segerombolan laki-laki itu. Ketika mereka semua selesai dan kelelahan, 

Hyza kembali berlari menyusuri kali itu (Ayu, 2016:27—28 )‖ 

 Kutipan di atas, menceritakan bahwa saat Hyza masih kecil dia sudah 

mengalami upaya pemerkosaan oleh kakak laki-laki tertua dari ayahnya yang telah 

dipercayakan sebagai walinya dan juga segerombolan laki-laki yang mabuk 

Karena telah dilecehkan sejak kecil, Hyza sudah tidak pernah malu-malu 

menyatakan keinginan seksualnya kepada siapa pun yang diinginkannya. 

Meskipun tidak ada kekerasan fisik, tindakan tersebut masuk dalam kekerasan 

seksual karena menjadikan Hyza objek seksual para lelaki tersebut. 
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Penelitian yang sejenis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, 

yaitu Risma (2014) dengan judul “Kritik Sastra Feminis Terhadap Tokoh 

Perempuan dalam Epos Mahabharata karya Nyoman S. Pendit” . Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa kelima tokoh perempuan memiliki peran dan 

kedudukan yang berbeda-beda. Sehingga semua tokoh perempuan dalam epos 

Mahabharata mewakili gerakan feminis untuk menolak penindasan yang 

dilakukan oleh kaum laki-laki.  

 Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Harpatika (2013) 

dengan judul “Tinjauan Feminisme Muslim dan Feminisme Liberal Terhadap 

Tokoh-Tokoh Perempuan dalam Novel Dilema Perempuan Karya Anny Djati W, 

Novel Lasmi Kaya Nusya Kuswantin dan Novel Teratak Karya Evi Idawati”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa tokoh-tokoh perempuan yang terdapat dalam 

novel Delima Perempuan, Lasmi dan Teratak dikaji menggunakan teori 

Feminisme Islam dan Feminisme Liberal. 

Susanti (2001) dengan judul ―Feminisme dalam Novel Hati Seorang 

Perempuan Karya Maria A. Sardjono‖. Permasalahan pada penelitian ini adalah 

bidang sosial-kultural, ekonomi, politik, dan pendidikan.  

 Penelitian yang berjudul “Kekerasan Terhadap Perempuan dalam 

Kumpulan Cerita Pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! karya Djenar Maesa Ayu: 

Kajian Kritik Sastra Feminis Ideologis” memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

menganalisis kritik sastra feminis. Perbedaannya yaitu penelitian Risma, 

menganalisis peran dan kedudukan tokoh perempuan dalam epos Mahabharata. 

Selanjutnya Harpatika menggunakan teori feminisme islam dan feminisme liberal. 

Begitu juga dengan Susanti yang memfokuskan pada bidang sosial-kultural, 

ekonomi dan politik. Selain itu, perbedaannya juga pada objek, pada penellitian 

sebelumnya objek penelitian yang digunakan novel sedangkan penelitian ini 

menggunakan kumpulan cerita pendek. 

Kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! dipilih untuk 

dijadikan objek penelitian karena kumpulan cerita pendek ini memiliki beberapa 
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kelebihan. Pertama, dalam kumpulan cerita pendek tersebut banyak perempuan 

yang mengalami kekerasan baik secara fisik, psikologi, seksual dan ekonomi 

sehingga cocok dengan judul peneliti. kedua, kumpulan cerpen dari Djenar Maesa 

Ayu sangat menarik jika diteliti menggunakan kritik sastra feminis ideologis. Dan 

ketiga, telah banyak  memenangkan dalam nominasi 10 besar buku terbaik 

Khatulistiwa Literary Award 2003, selain itu juga diterbitkan oleh Richard Oh ke 

dalam bahasa Inggris dengan judul They Say A’m a Monkey! Di nobatkan sebagai 

cerpen terbaik kompas tahun 2002, dan difilm pada tahun 2008. Dalam kumpulan 

cerpen ini terdapat 10 cerpen lainnya dengan judul  Lintah, Durian, Melukis 

Jendela, SMS, Menepis Harapan, Waktu Nayla, ...Wong Asu, Namanya,..., 

Asmoro, dan Manusya dan Dia. 

Penulis mengkaji dan menganalisis cerpen ini karena tema-tema yang 

dimunculkan oleh Ayu dalam kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya 

Monyet! secara umum tentang perempuan. Tema yang dibahas Ayu adalah 

penindasan secara modern kepada perempuan, selain kekerasan yang dialami tokoh 

yang dimunculkan hubungan perempuan dan seksualitas yang disampaikan secara 

vulgar. 

Djenar Maesa Ayu adalah salah satu pengarang perempuan yang membahas 

kekerasan terhadap perempuan yang ditindas, pelecehan seksual, dan feminisme. 

Sebagai seorang penulis, Ayu dapat dikatakan sebagai penulis yang kontroversial. 

Gaya bahasa yang lugas bahkan terkesan vulgar, tanpa sungkan memasukkan kosa 

kata yang berasosiasi langsung dengan organ seksual yang selama ini dianggap 

tabu dan tidak sesuai dengan moralitas ketimuran. 

Dalam konteks ini Ayu ingin menegaskan bahwa perempuan bukan objek 

kekerasan dan seksualitas laki-laki. Ayu memiliki tujuan untuk melakukan 

perlawanan terhadap penindasan tersebut melalui tokoh-tokoh yang dimunculkan 

dalam karyanya. Hal tersebut menyebabkan banyak penikmat sastra yang 

mengungkapkan bahwa Djenar mengacaukan pranata sosial yang dianggap tabu 

untuk diungkapkan dan bersifat baku.   
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1.2 Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kekerasan terhadap 

perempuan dalam kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! karya 

Djenar Maesa Ayu 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kekerasan terhadap 

perempuan dari kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! karya 

Djenar Maesa Ayu dan mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran sastra. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendeskripsikan kekerasan terhadap 

perempuan dalam kumpulan cerita pendek Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya 

Djenar Maesa Ayu dan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis.  

1) Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang bermanfaat 

untuk gambaran mengenai kekerasan terhadap perempuan dalam karya 

sastra pada kumpulan cerita pendek, serta memperkaya teori tentang kritik 

sastra feminis.  

2) Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang 

dimanfaatkan untuk memperkaya khasanah apresiasi kesusastraan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan inspirasi bagi pembaca dan 

calon peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya dan diharapkan 

menjadi model alternatif dalam menganalisis kekerasan terhadap 

perempuan yang terdapat dalam sastra, khususnya dalam pengajaran Sastra 

Indonesia. 
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